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GAMBARAN UMUM MASJID AN-NUR PERBALAN SEMARANG

A. Gambaran Umum

Secara umum, peta lokasi Masjid An-Nur Perbalan semarang yang terletak di
Kecamatan Semarang Utara. Lebih tepatnya berada di kelurahan Purwosari kampung
Perbalan Purwosari IV kota Semarang. Adapula batas-batas wilayah Kelurahan disekitar
Kelurahan Purwosari Semarang Utara, yaitu:

1. Sebelah Utara : Kelurahan Kuningan
2. Sebelah Timur : Kelurahan Dadapsari
3. Sebelah Barat : Kelurahan Plombokan

Masjid An-Nur adalah masjid yang berdiri di kota Semarang, terletak pada jalan
Perbalan Purwosari 4, kelurahan Purwosari, Kecamatan Semarang Utara, kota Semarang.
Masjid An-Nur berdiri pada tahun 1955, dan dibangun oleh kerja sama masyarakat yang
mempunyai nilai gotong-royong yang sangat tinggi. Dibangunnya Masjid An-Nur sendiri
dikarenakan minimnya moral dan tingkah laku masyarakat yang berpedoman agama.
Dengan dibangunnya masjid tersebut, diharapkan warga sekitar Perbalan Purwosari 4
dan sekitarnya bisa lebih mengerti dan mendalami sisi keagamaan. Baik secara moral,
agidah, akhlag, dan syariat-syariat islam yang telah diajarkan oleh Rosulullah SAW sejak
jaman dahulu. Efektivitas masjid tersebut didapat setelah berjalannya aktivitas masjid
yang dapat memberikan motivasi-motivasi di dalam hidup manusia, baik secara dunia
maupun akhirat kelak. Kurangnya agidah-agidah pada masyarakat sekeliling masjid, para
ustad lebih semangat untuk memberikan dakwah islam dalam khotbahnya.

Pada awalnya, hanya masyarakat sekeliling masjid yang mengayomi masjid itu
sendiri. Seiring waktu, masyarakat di seberang kelurahan juga masuk ke dalam lingkup
Masjid An-Nur Perbalan Semarang. Dikarenakan, masyarakat awalnya mendengarkan
apa yang telah di sampaikan oleh khotib dan membuat mereka sadar pentingnya ajaran-
ajaran Islam pada kehidupannya. Mereka telah jenuh dengan kehidupan yang berlaku
kekejaman di dalam lingkup mereka. Seakan mereka membuka mata hati mereka sendiri

dengan kesejukan pada lingkup syariat Islam.



B. Struktur Organisasi

Struktur organisasi merupakan susunan dan hubungan antar bagian komponen
dan posisi dalam suatu perkumpulan. Struktur organisasi juga menspesifikasi pembagian
aktivitas kerja dan menunjukkan bagaimana fungsi atau aktivitas yang beraneka macam
dan dihubungkan sampai batas tertentu, juga menunjukkan tingkat spesialisasi aktivitas
kerja (Bejo, 2005, 85).

Masjid An-Nur Perbalan Semarang sudah berjalan lama untuk mengubah pola
fikir masyarakat sekitar yang sangat brutal oleh kekerasan yang mereka buat. Terjadinya
tindak kejahatan terjadi di daerah semua kampung Perbalan Semarang. Keresahan warga
dapat dilihat disudut jalan manapun. Namun ketika dibangunnya Masjid An-Nur di
daerah Perbalan Semarang, tindak kekerasan mulai menurun dikarenakan masyarakat
mulai mengerti akan halnya jalan yang dikehendaki Allah SWT untuk menuju nikmat
dan rahmat-Nya.

Dalam berjalannya aktivitas di Masjid An-Nur Perbalan Semarang, dibuatnya
sebuah struktur organisasi di Masjid An-Nur Perbalan Semarang. Guna memberikan
suatu tugas masing-masing jamaah agar mereka mengerti nikmatnya sosialisasi kepada
sesama dijalan Allah SWT.

Berikut ini struktur organisasi di Masjid An-Nur Perbalan Semarang:

Tabel 1. Struktur Organisasi di Masjid An-Nur Perbalan Semarang

NO JABATAN NAMA
1 Ketua Umum Nor Mochammad Abdul Latif
2 Ketua Moch. Rohmad
3 Sekretaris 1. Adhy Mulyono, SH
2. Erik
4 Wakil Sekretaris 1. Fatwa
5 Bendahara 1. H. Solikhin
2. Yasir
6 Wakil Bendahara 1. Ade
7 Sie Peribadatan 1. H. Abdul Fatah A.H.
2. Abdul Wahib AL Hafidz
3. Ali Baharun
4. Abdul Rouf
8 Sie Pendidikan 1. Imron
2. M. Fahim
3. Yusuf
9 Sie Pembangunan 1. Abdul Mutholif
2. Sutrisno
3. Jumadi
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Tutur
Deden
Aripin
Slamet Sentosa
H. Hartono
Triono
Mujianto
Slamet S.
Totok
Khasan
Irmanur

10 | Sie Perlengkapan

11 | Seksi Humas

12 | Seksi Keamanan

13 | Seksi Remaja
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C. Kegiatan-kegiatan di Masjid An-Nur Perbalan Semarang

Masjid An-Nur sendiri mempunya beberapa kegiatan rutin yang dilakukan oleh
para jamaahnya, baik para lelaki maupun perempuan. Kegiatan ini dimaksutkan untuk
menambah sosialisasi jamaah kepada masyarakat sekitar maupun masyarakat pendatang
dari luar masjid. Kegiatan ini membantu jamaah untuk memperdalam ilmu keagamaan
yang telah diajarkan oleh Rosulullah SAW.

Bentuk-bentuk kegiatannya pun sudah dipahami oleh kaum awam yang ingin
belajar tentang ilmu-ilmu keagamaan. Kegiatan ini sudah dilakukan sejak 20 tahun yang
lalu, dan mematenkan kegiatan tersebut guna mendalami agidah-agidah agama islam.

adapula macam-macam kegiatan pada masjid An-Nur Perbalan Semarang:
Kegiatan pengajian yasinan ibu-ibu pada hari kamis pada tiap 1 bulan sekali.
Setiap jumat malam diadakan mauludan khusus para laki-laki

Diadakannya Ratib pada Minggu malam

i

Minggu akhir bulan diadakan asin tahlil, yang diikuti oleh kaum laki-laki dan
wanita.

5. Kegiatan TPQ anak dilaksanakan setiap sore hari.
D. Penyelenggaraan Khotbah Jumat di Masjid An-Nur

Penyelenggaraan ibadah shalat jumat di Masjid An-Nur Perbalan kelurahan
Purwosari kecamatan Semarang Utara Kota Semarang yaitu, sekitar pukul 11.05 WIB
untuk memberikan tanda dengan melalui bacaan ayat-ayat suci Al-Quran menggunakan
pengeras suara yang bertujuan mengingatkan orang-orang disekitarnya bahwa hari itu
adalah hari Jum’at segera bersiap-siap dan meninggalkan semua aktifitas bagi umat

muslimin bersegera datang kemasjid untuk melaksanakan shalat Jumat.
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Sebagian jamaah shalat jumat yang sudah hadir dalam pertengahan pembacaan
giroati, pada umumnya jamaah melakukan shalat sunnah dan dilanjutkan untuk berdzikir
ada juga yang membaca ayat-ayat Al-Qur’an dan juga sambil menunggu jamaah yang
lainnya datang. Pembacaan ayat-ayat Al-Qur’an yang lewat pengeras suara itu sambil di
iringi juga disitu sebuah suara bedug yang dimana nantinya itu sebagai pertanda bahwa
di masjid sudah ada jamaah. Tetapi kalau suara bedug itu dibunyikannya sudah berbeda,
maka imam (K. Syarbini) sudah datang dan shalat jumat akan segera dimulai.

Adzan yang pertama kali di kumandangkan jamaah shalat jumat pada umumnya
mengerjakan shalat sunnah dan juga sekalian merapatkan shaf-shaf atau barisan yang
masih longgar, setelah selesai shalat sunnah itu maka barisan yang paling depan sebelah
kanan itu mulai memutarkan kotak amal jariyah. Tetapi sebelum di mulainya khotbah
biasanya ada pengumuman dan juga di umumkan terlebih dahulu, seperti pengumuman
tentang khas masjid, laporan penggunaan air, pengajian umum, pengumuman mujahadah
yang rutin dilakukan setiap sebulan sekali, selesai adanya pengumuman atau informasi
seorang yang mendapatkan tugas menjadi muadzin mengambil tongkat disebelahnya
yang sudah disiapkan sejak awal sebelum jamaah pada hadir, tongkat itu di pegang untuk
nantinya dikasihkan kepada khatib,

Khatib dalam pelaksanaan khutbah Jumat, kemudian muadzin sambil membaca
hadist Nabi :
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Artinya :

1. Wahai sekalian orang-orang muslim dan segolongan orang-orang mukmin, semoga
Allah memberi rahmat kepada kalian.
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Diriwayatkan dari Abu Hurairah r.a bahwa beliau berkata :

3. Rasulullah SAW. bersabda : “Apabila engkau berkata kepada temanmu pada hari
Jum’at perhatikanlah [diamlah]; padahal Khatib sedang berkhutbah. Maka sungguh
sia-sialah kamu. [HR. Bukhori & Muslim]

4. Perhatikanlah, dengarkanlah dan thaatlah kamu, semoga Allah memberi rahmat
kepada kamu.

5. Perhatikanlah, dengarkanlah dan thaatlah kamu, semoga Allah memberi rahmat
kepada kamu.

6. Perhatikanlah, dengarkanlah dan thaatlah kamu, semoga kamu sekalian diberi

rahmat.

Kemudian Muadzin melanjutkan membaca sholawat dan doa sesudah khotib naik

mimbar. Sholawat dan doa yang di baca adalah :
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Artinya:

Ya Allah, berilah rahmat kepada junjungan kita Nabi Muhammad,
Ya Allah, berilah rahmat kepada junjungan kita Nabi Muhammad,
Ya Allah, berilah rahmat kepada junjungan kita Nabi Muhammad dan kepada keluarga
junjungan kita Nabi Muhammad. Dan berikanlah keberkahan dan keselamatan.
Segala puji bagi Allah Tuhan semesta alam.
Ya Allah, kuatkanlah umat Islam dari orang-orang muslim dan muslimat, orang-orang
mukmin dan mukminat, baik yang masih hidup dan yang sudah meninggal dunia. Dan
mudahkanlah mereka dalam mendirikan Agama. Wahai Tuhan, akhirilah kami dari
Engkau dengan kebaikan, wahai Tuhan sebaik-baik penolong, dengan rahmatMu, wahai
Tuhan yang Maha Pengasih dari yang pengasih.

Setelah doa selesai, khotib mengucapkan salam lalu muadzin mengumandangkan

adzan kedua dengan didahului shalawat :

-
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Artinya: Ya Allah, berilah rahmat kepada junjungan kita Nabi Muhammad,

Setelah selesai Adzan kedua, khotib menyampaikan Khotbah yang pertama. Pada
umumnya khutbah jum’at dilaksanakan kurang lebih waktu yang digunakan 15 sampai
20 menit, dan para jamaah diharapkan mendengarkan khatib menyampaikan khutbahnya
(pesan dakwah). Sedangkan khutbah Jum’at yang dilakukan di masjid An-Nur waktu

yang digunakan antara 15 sampai 17 menit, karena para khatib sudah mengetahui bahwa
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khutbah jum’at adalah pengganti dua rakaat shalat dzuhur, itu sebabnya khutbah
dipercepat. Diperlukan Kurang lebihnya lima belas menit khatib menyampaikan

khutbahnya yang pertama, lalu seorang khatib duduk kembali dan muadzin membaca:
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Selesai membaca, jamaah shalat Jum’at semua mengangkat tangannya untuk
berdo’a, setelah selesai muadzin membaca shalawat itu khatib berdiri lagi untuk
melaksanakan khotbah untuk yang kedua kalinya. Sekitar tiga menit khotbah yang kedua
itu selesai sudah khotbah jumat dan khatib tadi segera kembali ketempat semula dan
muadzin mengigomatinya. Imam juga langsung maju menempatkan diri untuk
memimpin pelaksanaan shalat jumat. Tetapi kalau yang berkhotbah tadi imamnya (K.
Syarbini) maka beliau lansung menempatkan diri sebagai imam, dan jamaah merapatkan
shaf.

Jadwal Khotib dan Tema Materi Khotbah

Berikut ini adalah 8 jadwal dan tema materi khotbah jumat di Masjid An-Nur

Perbalan semarang,

Tabel 2. Jadwal Khutbah yang Menjadi Bahan Penelitian

No. | Hari/Tanggal Nama Khotib Judul/Tema
1 Jumat, 17 Februari 2017 H. Abdul Aziz Menjadi Pribadi yang
Sutikno, S.Ag Bermanfaat Dalam
Kehidupan
2 Jumat, 24 Februari 2017 H. Rofiq Anshori Terdapat Tiga Amalan
Baik
3 Jumat, 3 Maret 2017 H. Rofig Anshori Baik Dalam Perkataan
4 Jumat, 10 Maret 2017 KH. Ali Muchson Al | Kerusakan Dan Bahaya
Hafidz Ketika Berbuat Syirik
5 Jumat, 24 Maret 2017 Ustadz Romdoni Al Menuju Tujuan Hidup
Hafidz Yang Baik
6 Jumat, 7 April 2017 Ali, S Keutamaan Tauhid dan
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Bahaya Syirik
7 Jumat,21 April 2017 KH. Mukri Rochman | Menegakkan
Keutamaan Sholat
8 Jumat, 12 Mei 2017 DRS. Gunawan Minuman Keras Yang
Wijayadi Membahayakan

F. Materi Khotbah
1. Khotbah Jumat Tanggal 17 Februari 2017
Oleh H. Abdul Aziz Sutikno, S.Ag

Menjadi Pribadi yang Bermanfaat Dalam Kehidupan

Jamaah Jum’at yang dirahmati Allah,

Suatu hari, sepeninggal Rasulullah SAW, Abu Hurairah r.a. beri’tikaf di
masjid Nabawi. la tertarik ketika mengetahui ada seseorang di masjid yang sama,
duduk bersedih di pojok masjid. Abu Hurairah pun menghampirinya. Menanyakan
ada apa gerangan hingga ia tampak bersedih. Setelah mengetahui masalah yang
menimpa orang itu, Abu Hurairah pun segera menawarkan bantuan.

”Mari keluar bersamaku wahai saudara, aku akan memenuhi keperluanmu,”
ajak Abu Hurairah.

"Apakah kau akan meninggalkan i'tikaf demi menolongku?" tanya orang
tersebut terkejut.

”Ya. Sesungguhnya aku pernah mendengar Rasulullah SAW bersabda,
'Sungguh  berjalannya seseorang diantara kamu untuk memenuhi kebutuhan
saudaranya, lebih baik baginya daripada i'tikaf di masjidku ini selama sebulan’”’

Sabda Rasulullah SAW itu diriwayatkan oleh Thabrani & Ibnu Asakir.
Dishahihkan Al Albani dalam As-Silsilah As-Shahihah.

Jamaah Jum’at yang dirahmati Allah,

Sebagaimana Abu Hurairah, seorang Muslim seharusnya juga memiliki
keterpanggilan untuk menolong saudaranya, memiliki jiwa dan semangat memberi
manfaat kepada sesama, memiliki karakter Nafi 'un li ghairihi.

Kebaikan seseorang, salah satu indikatornya adalah kemanfaatannya bagi
orang lain. Keterpanggilan nuraninya untuk berkontribusi menyelesaikan problem
orang lain. Bahkan manusia terbaik adalah orang yang paling bermanfaat bagi orang
lain.

Rasulullah SAW bersabda:

Artinya: Sebaik-baik manusia adalah yang paling bermanfaat bagi orang lain
(HR. Ahmad, Thabrani, Daruqutni. Dishahihkan Al Albani dalam As-Silsilah As-
Shahihah).

Seorang Muslim, setelah ia membingkai kehidupannya dengan misi ibadah
kepada Allah semata, sebagaimana petunjuk Allah dalam surat Adz Dzariyat ayat 56,
maka orientasi hidupnya adalah memberikan manfaat kepada orang lain, menjadi
pribadi yang bermanfaat bagi sesama, nafi 'un li ghairihi. Karenanya, Hasan Al Banna
memasukkan nafi'un li ghairihi ini sebagai salah satu karakter, sifat, muwashafat,
yang harus ada pada diri seorang Muslim.
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Siapapun Muslim itu, di manapun ia berada, apapun profesinya, ia memiliki
orientasi untuk memberikan manfaat bagi orang lain. Seorang Muslim bukanlah
manusia egois yang hanya mementingkan dirinya sendiri. la juga peduli dengan orang
lain dan selalu berusaha memberikan manfaat kepada orang lain.

Dalam sebuah hadits disebutkan bahwa seharusnya setiap persendian manusia
mengeluarkan sedekah setiap harinya. Dan ternyata yang dimaksud dengan sedekah
itu adalah kebaikan, utamanya kebaikan dan kemanfaatan kepada sesama.

Rasulullah SAW bersabda:
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Setiap persendian manusia diwajibkan untuk bersedekah setiap harinya mulai
matahari terbit. Berbuat adil antara dua orang adalah sedekah. Menolong seseorang
naik ke atas kendaraannya atau mengangkat barang-barangnya ke atas kendaraannya
adalah sedekah. Berkata yang baik adalah sedekah. Begitu pula setiap langkah
berjalan untuk menunaikan shalat adalah sedekah. Serta menyingkirkan suatu
rintangan dari jalan adalah sedekah. (HR. Bukhari)

Demikianlah Muslim. Demikianlah Mukmin. la senantiasa terpanggil untuk
menjadi pribadi yang bermanfaat bagi orang lain, nafi'un li ghairihi. Seorang Muslim
yang menjadi pedagang atau pebisnis, orientasinya bukanlah sekedar meraup untung
sebesar-besarnya, tetapi orientasinya adalah bagaimana ia memberikan manfaat
kepada orang lain, membantu mereka memperoleh apa yang mereka butuhkan.
Dengan demikian, pedagang dan pebisnis Muslim pantang menipu customernya, ia
bahkan memberikan yang terbaik kepada mereka, dan pada saat dibutuhkan menjadi
konsultan serta memberikan pilihan-pilihan yang lebih baik.

Seorang Muslim yang menjadi guru, orientasinya bukanlah sekedar mengajar
lalu setiap bulan mendapatkan gaji, tetapi orientasinya adalah bagaimana ia
memberikan manfaat terbaik kepada peserta didiknya, ia mengasihi mereka seperti
mengasihi putranya sendiri, dan ia selalu memikirkan bagaimana cara terbaik dalam
melakukan pewarisan ilmu sehingg peserta didiknya lebih cerdas, lebih kompeten dan
berkarakter.

Seorang Muslim yang menjadi dokter, orientasinya adalah bagaimana ia
memberikan pelayanan terbaik kepada pasiennya, ia sangat berharap kesembuhan dan
kesehatan mereka, melakukan yang terbaik bagi kesembuhan dan kesehatan mereka.
Jama'ah Sholat jum'at yang dirahmati Allah,

Kelihatannya, memberikan manfaat kepada orang lain, membantu dan
menolong sesama itu membuat waktu Kita tersita, harta kita berkurang, tenaga dan
pikiran kita terporsir. Namun sesungguhnya, saat kita memberikan manfaat kepada
orang lain, pada hakikatnya kita sedang menanam kebaikan untuk diri Kita sendiri.
Jika kita menolong orang lain, Allah akan menolong kita.

Allah SWT berfirman:

(,S...us.‘y A \e.uu;/\ U\

Jika kalian berbuat baik, sesungguhnya kalian berbuat baik bagi diri kalian
sendiri (QS. 17:7)
Rasulullah SAW bersabda:
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Barangsiapa membantu keperluan saudaranya, maka Allah membantu
keperluannya. (Muttafaq 'alaih)

Jika kita menolong dan membantu sesama, pertolongan dari Allah bukan
sekedar di dunia, tetapi juga di akhirat. Jika kita memberikan manfaat kepada orang
lain, Allah memudahkan kita bukan hanya dalam urusan dunia, tetapi juga pada hari
kiamat kelak.

Rasulullah SAW bersabda: ) ) )
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Siapa yang menyelesaikan kesulitan seorang mu’min dari berbagai kesulitan2
dunia, Allah akan menyelesaikan kesulitan2nya di hari kiamat. Dan siapa yang
memudahkan orang yang sedang kesulitan niscaya akan Allah mudahkan baginya di
dunia dan akhirat (HR. Muslim)

Sidang jum'at yang dirahmati Allah,

Dengan apa kita memberikan manfaat kepada orang lain? Dalam bentuk apa
nafi'un li ghairihi kita wujudkan? Sesungguhnya setiap manusia memiliki banyak
potensi untuk itu.

Pertama, dengan ilmu. Yakni ilmu yang dianugerahkan Allah kepada Kita, kita
bagikan kepada orang lain. Kita mengajari orang lain, melatih orang lain, dan
memberdayakan mereka. Ilmu ini tidak terbatas pada ilmu agama, tetapi juga ilmu
dunia baik berupa pengetahuan, keterampilan hidup, serta keahlian dan profesi.

Kedua, dengan harta. Kita manfaatkan harta yang dianugerahkan Allah untuk
membantu sesama. Yang wajib tentu saja adalah dengan zakat ketika harta itu telah
mencapai nishab dan haulnya. Setelah zakat ada infag dan sedekah yang memiliki
ruang lebih luas dan tak terbatas.

Ketiga, dengan waktu dan tenaga. Yakni ketika kita mendengar keluhan orang
lain, membantu mereka melakukan sesuatu, membantu menyelesaikan urusan mereka,
dan sebagainya.

Keempat, dengan tutur kata. Yakni perkataan kita yang baik, yang memotivasi,
yang menenangkan dan mengajak kepada kebaikan.

Kelima, dengan sikap kita. Sikap yang paling mudah adalah keramahan kita
kepada sesama, serta senyum kita di hadapan orang lain. Sederhana, mudah
dilakukan, dan itu termasuk memberikan kemanfaatan kepada orang lain.

Kelima hal nafi'un li ghairihi itu, jika kita lakukan dengan ikhlas, Allah akan
membalasnya dengan kebaikan dan pahala.

Maka barangsiapa yang mengerjakan kebaikan sebesar dzarrah-pun, ia akan
mendapatkan balasannya (QS. Al Zalzalah:7)

2. Khotbah Jumat Tanggal 24 Februari 2017
Oleh H. Rofiq Anshori

Terdapat Tiga Amalan Baik
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Jama’ah Jum’at Rohimakumullah

Puji Syukur senantiasa kita panjatkan kepada Allah SWT, karena beta besar
karunia Allah SWT yang diberikan kepada Kita. Kita terlahir dari keturunan Adam As
sebagai Khalifah fil Ardl adalah merupakan satu kepercayaan terbesar yang diberkan
Allah Swt kepada Manusia, sebagaimana dalam Al Qur’an surat Al Baqoroh: 30
Ingatlah ketika Tuhanmu berfirman kepada para malaikat: "Sesungguhnya Aku
hendak menjadikan seorang khalifah di muka bumi ...” Bumi yang kita tempati adalah
planet yang selalu berputar, ada siang dan ada malam. Roda kehidupan dunia juga
tidak pernah berhenti. Kadang naik kadang turun. Ada suka ada duka. Ada senyum
ada tangis. Kadangkala dipuji tapi pada suatu saat kita dicaci. Jangan harapkan ada
keabadian perjalanan hidup.

Oleh sebab itu, agar tidak terombang-ambing dan tetap tegar dalam
menghadapi segala kemungkinan tantangan hidup kita harus memiliki pegangan dan
amalan dalam hidup. Karena itu khotib akan memberi judul khotbah kali ini dengan
judul “Tiga Amalan Baik”. Tiga amalan baik tersebut adalah Istigomah, Istikharah
dan Istighfar yang kita singkat TIGA IS.

a) Istigomah. yaitu kokoh dalam agidah dan konsisten dalam beribadah. Begitu
pentingnya istigomah ini sampai Nabi Muhammad Shalallaahu alaihi wasalam
berpesan kepada seseorang seperti dalam Al-Hadits yang artinya: “Dari Abi Sufyan
bin Abdullah Radhiallaahu anhu berkata: Aku telah berkata, “Wahai Rasulullah
katakanlah kepadaku pesan dalam Islam sehingga aku tidak perlu bertanya kepada
orang lain selain engkau. Nabi menjawab, ‘Katakanlah aku telah beriman kepada
Allah kemudian beristiqgamahlah’.” (HR. Muslim).

Orang yang istigamah selalu kokoh dalam agidah dan tidak goyang
keimanan bersama dalam tantangan hidup. Sekalipun dihadapkan pada persoalan
hidup, ibadah tidak ikut redup, kantong kering atau tebal, tetap memperhatikan
haram halal, dicaci dipuji, sujud pantang berhenti, sekalipun ia memiliki fasilitas
kenikmatan, ia tidak tergoda melakukan kemaksiatan. Orang seperti itulah yang
dipuji Allah Subhannahu wa Ta'ala dalam Al-Qur-an surat Fushshilat ayat 30:
Artinya: “Sesungguhnya orang-orang yang mengatakan: “Tuhan kami ialah Allah”

35



b)

kemudian mereka meneguhkan pendirian mereka, maka malaikat akan turun
kepada mereka (dengan mengatahkan): “Janganlah kamu merasa takut, dan
janganlah kamu merasa sedih, dan bergembiralah dengan syurga yang telah
dijanjikan Allah kepadamu.” (Qs. Fushshilat: 30)

Istikharah, selalu mohon petunjuk Allah dalam setiap langkah dan penuh
pertimbangan dalam setiap keputusan.

Setiap orang mempunyai kebebasan untuk berbicara dan melakukan suatu
perbuatan. Akan tetapi menurut Islam, tidak ada kebebasan yang tanpa batas, dan
batas-batas tersebut adalah aturan-aturan agama. Maka seorang muslim yang benar,
selalu berfikir berkali-kali sebelum melakukan tindakan atau mengucapkan sebuah
ucapan serta ia selalu mohon petunjuk kepada Allah.

Nabi Shalallaahu alaihi wasalam pernah bersabda:
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“Barangsiapa beriman kepada Allah dan hari akhir, maka berkatalah yang
baik atau diamlah”. (HR. Al-Bukhari). Orang bijak berkata “Think today and speak
tomorrow” (berfikirlah hari ini dan bicaralah esok hari).

Kalau ucapan itu tidak baik apalagi sampai menyakitkan orang lain maka
tahanlah, jangan diucapkan, sekalipun menahan ucapan tersebut terasa sakit. Tapi
ucapan itu benar dan baik maka katakanlah jangan ditahan sebab lidah kita menjadi
lemas untuk bisa meneriakkan kebenaran dan keadilan serta menegakkan amar
ma’ruf nahi munkar. Mengenai kebebasan ini, malaikat Jibril pernah datang kepada
Nabi Muhammad Shalallaahu alaihi wasalam untuk memberikan rambu-rambu
kehidupan, beliau bersabda: Yang artinya: “Jibril telah datang kepadaku dan
berkata: Hai Muhammad hiduplah sesukamu, tapi sesungguhnya engkau suatu saat
akan mati, cintailah apa yang engkau sukai tapi engkau suatu saat pasti berpisah
juga dan lakukanlah apa yang engkau inginkan sesungguhnya semua itu ada
balasannya”. (HR.Baihaqi dari Jabir) Sabda Nabi Shalallaahu alaihi wasalam ini
semakin penting untuk diresapi ketika akhir-akhir ini dengan dalih kebebasan,
banyak orang berbicara tanpa logika dan data yang benar dan bertindak
sekehendakya tanpa mengindahkan etika agama.

Para pakar barangkali untuk saat-saat ini, lebih bijaksana untuk banyak

mendengar daripada berbicara yang kadang-kadang justru membingungkan
masyarakat. Kita memasyarakatkan istikharah dalam segala langkah kita, agar kita
benar-benar bertindak secara benar dan tidak menimbulkan kekecewaan di
kemudian hari. Nabi Muhammad Shalallaahu alaihi wasalam bersabda: Artinya:
“Tidak akan rugi orang yang beristikharah, tidak akan kecewa orang yang
bermusyawarah dan tidak akan miskin orang yang hidupnya hemat”. (HR.
Thabrani dari Anas)
Istighfar, yaitu selalu instropeksi diri dan mohon ampunan kepada Allah Rabbul
Izati. Setiap orang pernah melakukan kesalahan baik sebagai individu maupun
kesalahan sebagai sebuah bangsa. Setiap kesalahan dan dosa itu sebenarnya
penyakit yang merusak kehidupan kita. Oleh karena ia harus diobati. Tidak sedikit
persoalan besar yang kita hadapi akhir-akhir ini yang diakibatkan kesalahan kita
sendiri. Saatnya kita instropeksi masa lalu, memohon ampun kepada Allah,
melakukan koreksi untuk menyongsong masa depan yang lebih cerah dengan
penuh keridloanNya.
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Dalam persoalan ekonomi, jika rizki Allah tidak sampai kepada kita disebabkan
karena kemalasan kita, maka yang diobati adalah sifat malas itu. Kita tidak boleh
menjadi umat pemalas. Malas adalah bagian dari musuh kita. Jika kesulitan
ekonomi tersebut, karena Kkita kurang bisa melakukan terobosan-terobosan yang
produktif, maka kreatifitas dan etos kerja umat yang harus kita tumbuhkan. Akan
tetapi adakalanya kehidupan sosial ekonomi sebuah bangsa mengalami kesulitan.
Kesulitan itu disebabkan karena dosa-dosa masa lalu yang menumpuk yang belum
bertaubat darinya secara massal. Jika itu penyebabnya, maka obat satu-satunya
adalah beristighfar dan bertobat. Allah berfirman yang mengisahkan seruan Nabi
Hud AS., kepada kaumnya: Dan (Dia berkata): "Hai kaumku, mohonlah ampun
kepada Tuhanmu lalu bertobatlah kepada-Nya, niscaya dia menurunkan hujan
yang sangat deras atasmu, dan dia akan menambahkan kekuatan kepada
kekuatanmu, dan janganlah kamu berpaling dengan berbuat dosa."” (QS. Hud:52).
Hadirin Jamaah jum’at yang InsyaAlllah di Rahmati Allah. Sekali lagi, tiada
kehidupan yang sepi dari tantangan dan godaan. Agar kita tetap tegar dan selamat
dalam berbagai gelombang kehidupan, tidak bisa tidak kita harus memiliki dan
melakukan TIGA IS di atas yaitu Istigomah, Istikharah dan Istighfar. Mudah-
mudahan Allah memberi kekuatan kepada kita untuk menatap masa depan dengan
keimanan dan rahmatNya yang melimpah. Amin.

3. Khotbah Jumat Tanggal 3 Maret 2017
Oleh H. Rofiq Anshori
Baik Dalam Perkataan
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Hadirin Sidang Jum’at yang Terhormat..
Allah Ta’ala berfirman,
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"Tiada suatu ucapan pun yang diucapkan melainkan ada di dekatnya malaikat
pengawas yang selalu hadir.” (Qaf: 18).

Sesungguhnya lisan merupakan salah satu nikmat Allah yang amat besar dan
salah satu ciptaan Allah yang menakjubkan. Bentuknya kecil, namun perannya besar
dalam ketaatan dan kemaksiatan. Bahkan kekufuran dan keimanan tidak bisa
diketahui dengan jelas kecuali dengan persaksian lisan, padahal keduanya merupakan
puncak dari ketaatan dan kemaksiatan.

Hadirin Sidang Jum’at yang Terhormat
Lisan merupakan salah satu ayat-ayat Allah. Dia berfirman,

"Lidah dan dua buah bibir. Dan Kami telah menunjukkan kepadanya dua
jalan." (Al-Balad: 9-10).

Lisan adalah raja atas semua anggota tubuh. Semua tunduk dan patuh
kepadanya. Jika ia lurus, niscaya semua anggota tubuh ikut lurus. Jika ia bengkok,
maka bengkoklah semua anggota tubuh.

Nabi Shallallahu ‘alaihi wasallam bersabda,
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“Apabila anak cucu Adam masuk waktu pagi hari, maka seluruh anggota
badan tunduk kepada lisan, seraya berkata, '‘Bertakwalah kepada Allah dalam menjaga
hak-hak kami, karena kami mengikutimu, apabila kamu lurus, maka kami pun lurus,
dan apabila kamu bengkok, maka kami pun bengkok'." (HR. at-Tirmidzi dan Ahmad).

Seorang manusia bisa masuk surga disebabkan lisannya. Apabila benar
lisannya, maka dia akan mendapatkan pahala, dan sebaliknya bila salah maka dia
mendapatkan dosa. Lisan manusia bisa mewujudkan dzikir, tasbih, dan tahlil, atau
membaca al-Qur’an, atau ucapan amar ma'ruf nahi munkar, berbuat baik kepada
manusia, dan mengajak mereka kepada kebaikan. Lisan adalah salah satu nikmat
Allah jika dipergunakan oleh hamba untuk kebaikan, petunjuk, dan keshalihan.

Kaum Muslimin yang Berbahagia

Lisan memang senang mengembara ke tempat yang tak bertujuan, lahannya
luas tiada terbatas dan bertepi. la memiliki peran yang besar di dalam lahan kebajikan,
dan juga di dalam keburukan. Maka barangsiapa yang mengumbar lisannya dengan
bebas dan tidak mau mengendalikannya, maka setan akan menggiringnya ke dalam
segala sesuatu yang dia ucapkan. Lalu menyeretnya ke jurang kehancuran, dan
selanjutnya jatuh ke dalam kebinasaan.

Tidak seorang pun dapat selamat dari tergelincirnya lisan kecuali orang yang
mau mengendalikannya dengan tali kekang syariat, sehingga lisannya tidak
mengucapkan kecuali sesuatu yang memberi manfaat di dunia dan akhirat. Ketika
Aisyoah berkata kepada Nabi Sl}allallahu ‘alaihi wasallam,
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"Cukuplah bagi Anda bahwa Shafiyah itu orangnya begini, begini."
Maksudnya tubuhnya pendek. Maka Nabi bersabda kepadanya, "Engkau telah
mengucapkan suatu perkataan yang bila dicampur dengan air laut niscaya dia akan
merubahnya.” (HR. Abu Dawud).

Imam an-Nawawi yang wafat pada tahun 676 H. berkata, "Ketahuilah bahwa
setiap mukallaf harus menjaga lisannya dari semua perkataan kecuali perkataan yang
maslahat di dalamnya telah jelas. Dan ketika perkataan itu mubah, sedangkan dalam
meninggalkannya terdapat maslahat maka disunnahkan untuk menahan diri darinya.
Karena terkadang perkataan yang mubah akan terseret menuju keharaman atau
kemakruhan, bahkan ini menjadi hal yang umum di dalam adat kebiasaan, sedangkan
keselamatan maka tidak ada sesuatu pun yang menyamainya."

Rasulullah Shallallahu ‘alaihi wasallam bersabda,

Salal 10 Julh AV a5l Al el OS G,

"Barangsiapa yang beriman kepada Allah dan Hari Akhir, maka hendaklah dia
berkata baik atau diam." (HR. al-Bukhari dan Muslim).

Saya berkata, "Hadits yang disepakati keshahihannya ini merupakan nash yang
sharih, bahwasanya tidak seharusnya seseorang berbicara melainkan apabila perkataan
tersebut baik, yaitu yang tampak jelas maslahatnya, dan ketika ragu tentang kejelasan
maslahatnya, maka janganlah berbicara."

Al-Imam asy-Syafi'i berkata, "Apabila seseorang ingin berbicara, maka
hendaklah dia berpikir terlebih dahulu sebelum berbicara, apabila telah jelas
maslahatnya, maka dia berbicara, dan apabila ragu-ragu, maka dia tidak berbicara
sampai jelas maslahatnya.” Al-Imam asy-Syafi'i juga pernah berpesan kepada
muridnya ar-Rabi’, "Wahai ar-Rabi’, janganlah kamu berbicara tentang perkara yang
tidak penting bagimu, karena apabila kamu berbicara satu kata, maka ia akan
memilikimu, sedangkan kamu tidak dapat memilikinya."

Dan kami meriwayatkan dalam Shahih al-Bukhari: Dari Sahal bin Sa'ad
Radhiyallahu ‘anhu, dari Rasulullah Shallallahu ‘alaihi wasallam, beliau bersabda,
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"Barangsiapa yang memberikan jaminan kepadaku (untuk menjaga) kejahatan
lisan yang berada di antara dua tulang rahangnya, dan kejahatan kemaluan yang
berada di antara kedua kakinya, niscaya aku akan memberikan jaminan surga
kepadanya." (HR. al-Bukhari).

Dan kami meriwayatkan dari Abdullah bin Mas'ud Radhiyallahu ‘anhu, dia
berkata, "Tidak ada sesuatu pun yang lebih berhak lama dipenjarakan daripada lisan."

Dan yang lainnya berkata, "Perumpamaan lisan adalah seperti hewan buas,
apabila kamu tidak mengikatnya, niscaya dia akan memusuhimu.” Dan kami
meriwayatkan dari al-Ustadz Abu al-Qasim al-Qusyairi dalam Risalahnya yang
terkenal, dia berkata, "Diam pada sesuatu yang telah selamat adalah tindakan utama.
Sedangkan diam pada waktunya merupakan sifat (baik) seseorang sebagaimana
berbicara pada tempatnya merupakan sebaik-baik tabiat.” Dia melanjutkan, "Saya
mendengar Abu Ali ad-Daggaqg Rahimahullah berkata,
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‘Siapa yang berdiam diri dari kebenaran, maka dia adalah setan yang bisu’.

Apabila Hari Kiamat tiba, maka perkataan dan perbuatan seorang hamba telah
dihitung. Tiba-tiba salah seorang hamba mengingkari hal itu seraya berkata, "Wahai
Rabb, saya tidak melakukan ini, saya tidak mengatakan ini." Maka malaikat yang
menyaksikan hal itu berkata, "Aku tidak menerima seseorang menjadi saksi selain
diriku sendiri.” Lalu Allah menutup mulutnya, dan semua anggota tubuhnya bersaksi
dan memberikan kesaksian perbuatannya. Tangan menuturkan sesuatu yang dia
kerjakan, kaki melaporkan perjalanannya, mata memberikan kesaksian yang dia lihat,
telinga memberikan kesaksian yang didengarnya, dan kulit memberikan kesaksian
yang dirasakannya. Saat itulah sang hamba berduka cita dan terkejut serta berkata
kepada anggota tubuhnya, "Celaka dan binasalah kalian, karena kalianlah aku
membela diri." Inilah anggota-anggota tubuh yang tidak lain adalah anggota tubuhmu,
akan memberikan kesaksian atas kesalahanmu di Hari Kiamat. Allah Ta’ala
berfirman,
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"Dan (ingatlah) hari (ketika) musuh-musuh Allah digiring ke dalam neraka
lalu mereka dikumpulkan (semuanya). Sehingga apabila mereka sampai ke neraka,
pendengaran, penglihatan, dan kulit mereka menjadi saksi terhadap mereka tentang
apa yang telah mereka kerjakan. Dan mereka berkata kepada kulit mereka, 'Mengapa
kamu menjadi saksi terhadap kami." Kulit mereka menjawab, 'Allah yang telah
menjadikan segala sesuatu pandai berkata telah menjadikan kami pandai (pula)
berkata, dan Dialah yang menciptakan kamu pada kali yang pertama, dan hanya
kepadaNya-lah kamu dikembalikan'. Kamu sekali-kali tidak dapat bersembunyi dari
persaksian pendengaran, penglihatan, dan kulitmu terhadapmu, bahkan kamu mengira
bahwa Allah tidak mengetahui kebanyakan dari apa yang kamu Kkerjakan."
(Fushshilat: 19-22).

Ketahuilah bahwa ghibah termasuk perbuatan yang paling buruk dan paling
tersebar di antara manusia, sehingga mereka tidak selamat darinya melainkan hanya
segelintir orang saja. Batasan ghibah yaitu engkau memperbincangkan saudaramu
dengan sesuatu yang jika hal itu didengar atau sampai ke telinganya, maka dia merasa
tidak senang, baik itu mengenai badan, nasab, perilaku, perbuatan, ucapan atau dalam
urusan agamanya, bahkan sampai pakaian yang dia kenakan, rumah tinggal, dan
kendaraannya.

Di dalam Shahih Muslim, Sunan Abi Dawud, Sunan at-Tirmidzi dan Sunan
an-Nasa'i: dari Abu Hurairah Radhiyallahu ‘anhu, bahwa Rasulullah Shallallahu
‘alaihi wasallam bersabda,
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"Apakah kalian mengetahui, apakah ghibah itu?" Mereka menjawab, "Allah
dan RasulNya lebih mengetahui." Beliau bersabda, "Kamu menyebutkan tentang
saudaramu dengan sesuatu yang tidak disenanginya." Dikatakan kepada beliau,
"Bagaimana pendapatmu bila pada saudaraku memang benar ada yang aku ucapkan?"
Beliau bersabda, "Jika pada dirinya benar ada yang kamu ucapkan, maka kamu telah
melakukan ghibah terhadapnya, dan jika pada dirinya tidak terdapat sesuatu yang
kamu ucapkan, maka kamu telah melakukan tuduhan dusta terhadapnya.” (HR.
Muslim).

Dan Rasulullah Shallallahu ‘alaihi wasallam bersabda,

"Ketika saya diangkat (pada peristiwa isra’ mi'raj), maka saya melewati kaum
yang memiliki kuku dari tembaga. Mereka mencakar wajah dan dada mereka. Saya
bertanya, 'Siapakah mereka wabhai Jibril?' Jibril menjawab, 'Mereka adalah kaum yang
memakan daging manusia (maksudnya melakukan ghibah), dan merusak kehormatan
mereka'." (HR. Abu Dawud).

Dalam hadits ini digambarkan dengan jelas bahwa Allah menghukum orang
yang melakukan ghibah. Mereka digambarkan sebagai orang yang memakan daging
manusia. Di akhirat nanti, mereka mencakar wajah dan dada mereka.

Hadirin Sidang Jum’at Yang Kami Hormati

Hukum ghibah adalah haram berdasarkan ijma’ kaum muslimin. Dan telah
jelas dalil-dalil yang sharih tentang keharamannya dari al-Kitab, as-Sunnah dan ijma’.

Allah Ta’ala berfirman,

;.°/ }»‘.a“ RN P

"Janganlah sebagian kamu menggunjing sebagian yang lain." (Al-Hujurat :12).
Dia juga berfirman,
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"Kecelakaanlah bagi setiap pengumpat lagi pencela." (Al-Humazah: 1).

Al-Humazah bermakna, orang yang mengumpat manusia dan dia menyakiti
mereka dengan ketidakhadiran mereka, sedangkan al-Lumazah bermakna orang yang
mencela manusia dan menyakiti mereka dengan kehadiran mereka. Dan mungkin al-
Humazah adalah orang yang menyakiti manusia dengan perkataannya, sedangkan al-
Lumazah adalah orang yang menyakiti mereka dengan perbuatan dan tindak-
tanduknya, dan dalam riwayat lain dikatakan maknanya adalah selain hal tersebut
yang masih mencakup makna-makna ini.

Dia juga berfirman,

"Yang banyak mencela, yang kian ke mari menghambur fitnah." (Al-Qalam:

11).
Kaum Muslimin Rahimakumullah
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Kata-kata yang manis memang terbukti bisa menghipnotis manusia. la bisa
menghanyutkan manusia dalam buaiannya. Pendapat ini bertitik tolak pada fitrah
manusia yang selalu ingin dihargai atau bahkan dipuji. Tutur kata yang manis juga
bisa memotivasi orang lain untuk berbuat baik dan meninggalkan perbuatan mungkar.

Sebuah kritikan yang tajam, namun dibungkus dengan tutur kata yang halus
lebih bisa diterima oleh orang yang dikritik. Dan sebaliknya, penyampaian dakwah
kebenaran secara vulgar dan kasar kepada umat manusia terkadang akan berakibat
sebaliknya. Metode tersebut tidak hanya kurang efektif, bahkan bisa memunculkan
sikap antipati dari objek dakwah. Allah memberikan dalam kelembutan sesuatu yang
tidak diberikanNya dalam kekerasan.

Inti dakwah Islam adalah saling nasihat menasihati, nasihat bagi Allah,
Rasulullah, para pemimpin, dan kaum muslimin. Dalam sebuah hadits disebutkan,
"Tolonglah saudaramu yang zhalim dan dizhalimi." Dan cara menolong saudara yang
zhalim adalah menasihatinya agar tidak melakukan kezhaliman dan kemungkaran.

Rasulullah Shallallahu ‘alaihi wasallam bersabda,
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"Sesungguhnya kelembutan, tidaklah terdapat pada sesuatu melainkan ia akan
menghiasinya, dan tidaklah ia terlepas dari sesuatu melainkan ia akan
menodainya.” (HR. Muslim).

4. Khotbah Jumat Tanggal 10 Maret 2017
Oleh KH. Ali Muchson Al Hafidz
Kerusakan Dan Bahaya Ketika Berbuat Syirik
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Ma’asyirol Muslimin rahimakumullah ...
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Segala puji bagi Allah, Rabb dan sesembahan sekalian alam, yang telah
mencurahkan kenikmatan-kenikmatanNya, rizki dan karuniaNya yang tak terhingga
dan tak pernah putus sepanjang zaman. Kepada makhluknya Baik yang berupa
kesehatan maupun kesempatan sehingga pada kali ini kita dapat berkumpul di tempat
yang mulia dalam rangka menunaikan kewajiban shalat Jum’at.

Semoga shalawat dan salam tercurah kepada uswah kita Nabi Muhammad
Shallallaahu alaihi wa Sallam, yang atas jasa-jasa dan perjuangan beliau cahaya Islam
ini tersampaikan kepada kita, sebab dengan adanya cahaya Islam tersebut kita
terbebaskan dari kejahiliyahan, malamnya bagaikan siangnya. Dan semoga shalawat
serta salam juga tercurahkan kepada keluarganya, para sahabatnya dan pengikut-
pengikutnya hingga akhir zaman.

Pada kesempatan kali ini tak lupa saya wasiatkan kepada diri saya pribadi dan
kepada jama’ah semuanya, marilah kita tingkatkan kualitas iman dan taqwa kita,
karena iman dan taqwa adalah sebaik-baiknya bekal untuk menuju kehidupan di
akhirat kelak.

Ma’asyiral Muslimin rahimakumullah ...

Islam adalah agama yang datang untuk menegakkan tauhid, yaitu meng-Esa-
kan Allah. Sebagaimana kita telah bersaksi dalam setiap harinya paling tidak dalam
shalat kita.
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yang bermakna tidak ada illah yang berhak disembah kecuali Allah dan
Muhammad utusan Allah. Yang mana pada kalimat (4 V) terdapat makna penafian
(peniadaan) sesembahan selain Allah dan (%! Y1) menetapkan sesembahan untuk Allah
semata. Tetapi begitu banyak umat Islam yang tidak konsisten kepada tauhid, mereka
tidak lagi menyembah kepada Allah semata. Bahkan banyak di antara mereka yang
berbuat syirik, menyembah kepada selain Allah baik langsung maupun tak langsung,
baik disengaja maupun tidak. Banyak di antara mereka yang pergi ke dukun-dukun,
paranormal, tukang santet, tukang ramal, mencari pengobatan alternatif, mencari
penglaris, meminta jodoh dan lain sebagainya. Dan yang lebih memprihatinkan lagi
wahai kaum muslimin ... banyak umat Islam yang berbuat syirik tapi mereka
berkeyakinan bahwa perbuatannya itu adalah suatu ibadah yang disyari’atkan dalam
Islam (padahal tidak demikian). Inilah penyebab utama terjadinya musibah di negeri
kita dan di negeri saudara-saudara kita, disebabkan umat tidak lagi bertauhid dan
banyak berbuat syirik.

Ma’asyiral Muslimin rahimakumullah.

Allah menurunkan agama tauhid ini untuk mengangkat derajat dan martabat
manusia ke tempat yang sangat tinggi dan mulia. Di akhirat kita dimasukkan ke dalam
Surga dan di dunia kita akan diberikan kekuasaan. Dan Allah menurunkan agama
tauhid ini untuk membebaskan manusia dari kerendahan dan kehinaan yang di
akibatkan oleh perbuatan syirik. Sebagai firman Allah yang artinya:

“Dan Allah telah berjanji kepada orang-orang yang beriman di antara kamu
dan mengerjakan amal-amal shalih bahwa Dia sungguh-sungguh akan menjadikan
mereka berkuasa di bumi, sebagaimana Dia telah menjadikan orang-orang sebelum
mereka berkuasa, dan sungguh Dia akan mengukuhkan bagi mereka agama yang telah
diridhaiNya untuk mereka, dan Dia benar-benar akan menukar(keadaan) mereka,
sesudah mereka berada dalam ketakutan menjadi aman sentausa. Mereka tetap
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menyembahKu dengan tiada mempersekutukan sesuatu apapun dengan Aku. Dan
barangsiapa (tetap) kafir sesudah (janji) itu, maka mereka itulah orang-orang yang
fasik.” (An-Nur: 55).

Rasulullah Shallallaahu alaihi wasallam barsabda:
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“Barangsiapa meninggal dunia (dalam keadaan) tidak berbuat syirik kepada
Allah sedikitpun, niscaya akan masuk Surga. Dan barangsiapa meninggal dunia
(dalam keadaan) berbuat syirik kepada Allah, niscaya akan masuk Neraka.” (HR.
Muslim).

Ma’asyiral Muslimin rahimakumullah ...

Syirik adalah sebesar-besar dosa yang wajib kita jauhi, karena perbuatan syirik
(menyekutukan Allah) menyebabkan kerusakan dan bahaya yang besar, baik dalam
kehidupan pribadi maupun dalam kehidupan bermasyarakat. Di antara kerusakan dan
bahaya akibat perbuatan syirik adalah:

Pertama: Syirik merendahkan eksistensi kemanusiaan

Syirik menghinakan kemuliaan manusia, menurunkan derajat dan martabatnya.
Sebab Allah menjadikan manusia sebagai hamba Allah di muka bumi. Allah
memuliakannya, mengajarkan seluruh nama-nama, lalu menundukkan baginya apa
yang ada di langit dan di bumi semuanya. Allah telah menjadikan manusia sebagai
penguasa di jagad raya ini. Tetapi kemudian ia tidak mengetahui derajat dan martabat
dirinya. la lalu menjadikan sebagian dari makhluk Allah sebagai Tuhan dan
sesembahan. la tunduk dan menghinakan diri kepadanya.

Ada sebagian dari manusia yang menyembah sapi yang sebenarnya diciptakan
Allah untuk manusia agar hewan itu membantu meringankan pekerjaannya. Dan ada
pula yang menginap dan tinggal di kuburan untuk meminta berbagai kebutuhan
mereka. Allah berfirman yang artinya:

“Dan berhala-berhala yang mereka seru selain Allah, tidak dapat membuat
sesuatu apapun, sedang berhala-berhala itu (sendiri) di buat orang. (Berhala-berhala)
itu benda mati, tidak hidup, dan berhala-berhala itu tidak mengetahui bilakah
penyembah-penyembahnya akan dibangkitkan”. (Al-Hajj: 20-21) “Barangsiapa
mempersekutukan sesuatu dengan Allah maka ia seolah-olah jatuh dari langit lalu
disambar oleh burung atau diterbangkan angin ketempat yang jauh”. (Al-Hajj: 31)

Kedua: Syirik adalah sarang khurofat dan kebatilan

Dalam sebuah masyarakat yang akrab dengan perbuatan syirik, “barang
dagangan” dukun, tukang nujum, ahli nujum, ahli sihir dan yang semacamnya
menjadi laku keras. Sebab mereka mendakwahkan (mengklaim) bahwa dirinya
mengetahui ilmu ghaib yang sesungguhnya tak seorangpun mengetahuinya kecuali
Allah. Jadi dengan adanya mereka, akal kita dijadikan siap untuk menerima segala
macam khurofat/takhayul serta mempercayai para pendusta (dukun). Sehingga dalam
masyarakat seperti ini akan lahir generasi yang tidak mengindahkan ikhtiar (usaha)
dan mencari sebab serta meremehkan sunnatullah (ketentuan Allah).

Ketiga: Syirik adalah kedholiman yang paling besar

Yaitu dhalim terhadap hakikat yang agung yaitu (Tidak ada Tuhan yang
berhak disembah selain Allah). Adapun orang musyrik mengambil selain Allah
sebagai Tuhan serta mengambil selainNya sebagai penguasa. Syirik merupakan
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kedhaliman dan penganiayaan terhadap diri sendiri. Sebab orang musyrik menjadikan
dirinya sebagai hamba dari makhluk yang merdeka. Syirik juga merupakan
kezhaliman terhadap orang lain yang ia persekutukan dengan Allah karena ia telah
memberikan sesuatu yang sebenarnya bukan miliknya.

Keempat: Syirik sumber dari segala ketakutan dan kecemasan

Orang yang akalnya menerima berbagai macam khurofat dan mempercayai
kebatilan, kehidupannya selalu diliputi ketakutan. Sebab dia menyandarkan dirinya
pada banyak tuhan. Padahal tuhan-tuhan itu lemah dan tak kuasa memberikan manfaat
atau menolak bahaya atas dirinya.

Karena itu, dalam sebuah masyarakat yang akrab dengan kemusyrikan, putus
asa dan ketakutan tanpa sebab merupakan suatu hal yang lazim dan banyak terjadi.
Allah berfirman yang artinya:

“Akan Kami masukkan ke dalam hati orang-orang yang kafir rasa takut
disebabkan mereka mempersekutukan Allah dengan sesuatu yang Allah sendiri tidak
memberikan keterangan tentang itu. Tempat kembali mereka adalah Neraka, dan
itulah seburuk-buruk tempat tinggal orang-orang dhalim”. (Ali-Imran: 151)

Kelima Syirik membuat orang malas melakukan pekerjaan yang bermanfaat

Syirik mengajarkan kepada para pengikutnya untuk mengandalkan para
perantara, sehingga mereka meremehkan amal shalih. Sebaliknya mereka melakukan
perbuatan dosa dengan keyakinan bahwa para perantara akan memberinya syafa’at di
sisi Allah. Begitu pula orang-orang kristen melakukan berbagai kemungkaran, sebab
mereka mempercayai Al-Masih telah menghapus dosa-dosa mereka ketika di salib.
Sebagian umat Islam mengandalkan syafaat Rasulullah Shallallaahu alaihi wasallam
tapi mereka meninggalkan kewajiban dan banyak melakukan perbuatan haram.
Padahal Rasul Shallallaahu alaihi wa Sallam berkata kepada putrinya: ,
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“Wahai Fathimah binti Muhammad, mintalah dari hartaku sekehendakmu
(tetapi) aku tidak bermanfaat sedikitpun bagimu di sisi Allah”. (HR. Al-Bukhari).

Keenam: Syirik menyebabkan pelakunya kekal dalam Neraka

Syirik menyebabkan kesia-siaan dan kehampaan di dunia, sedang di akhirat
menyebabkan pelakunya kekal di dalam Neraka. Allah berfirman yang artinya:

“Sesungguhnya orang yang mempersekutukan (sesuatu dengan) Allah, maka
pasti Allah mengharamkan kepadanya Surga dan tempatnya ialah Neraka, dan
tidaklah ada bagi orang-orang dhalim itu seorang penolongpun”. (Al-Maidah: 72).

Ketujuh: Syirik memecah belah umat

“Dan janganlah kamu termasuk orang-orang yang memper-sekutukan Allah,
yaitu orang-orang yang memecah belah agama mereka dan mereka menjadi beberapa
golongan. Tiap-tiap golongan merasa bangga dengan apa yang ada pada golongan
mereka”. (Ar Ruum: 31-32)

Ma’asyiral Muslimin rahimakumullah ...
Itulah berbagai kerusakan dan bahaya yang ditimbulkan perbuatan syirik. Yang jelas
Syirik merupakan penyebab turunnya derajat dan martabat manusia ke tempat paling
hina dan paling rendah. Karena itu Wahai hamba Allah, yang beriman, Marilah kita
bertaubat atas segala perbuatan syirik yang telah kita perbuat dan marilah kita
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peringatkan dan Kita jauhkan masyarakat di sekitar kita, anggota keluarga kita, sanak
famili Kkita, dari syirik kerusakan dan bahayanya. Agar kehinaan dan kerendahan yang
menimpa ummat Islam segera berakhir, agar kehinaan dan kerendahan ummat Islam
diganti menjadi kemuliaan.

5. Khotbah Jumat Tanggal 24 Maret 2017
Oleh Ustadz Romdoni Al Hafidz
Menuju Tujuan Hidup yang Baik
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Jamaah Jum’at hamba Alloh yang dirahmati Alloh SWT.

Segala puji bagi Alloh SWT, shalawat dan salam semoga tetap tercurahkan
kepada junjungan kita Nabi Muhammad SAW, keluarga, dan para sahabatnya.

Khotib berwasiat kepada diri sendiri khususnya dan jama’ah sekalian marilah
kita perbaharui selalu kualitas iman dan tagwa Kita, semoga kita akan menjadi orang
yang istigamah sampai akhir hayat kita.

Adapun tema khutbah jum’at kali ini adalah : Menuju Tujuan Hidup.

Tujuan Hidup Manusia

Tujuan Hidup Manusia di Dunia Adalah Beribadah Untuk Mendapat Ridho
Alloh SWT. Apa tujuan hidup manusia di dunia ini? Seandainya pertanyaan itu
diajukan kepada anda apa kiranya jawaban yang akan anda berikan? Dan
sesungguhnya memang sangat beragam jawaban yang bisa kita simak. Tujuan hidup
yang sangat sering kita dengar adalah menjadi orang sukses dan bermanfaat bagi
orang lain, kaya, berpendidikan, memiliki kedudukan, menikah dan punya keturunan
yang baik dan seterusnya.

Tidak ada salahnya memiliki tujuan hidup atau cita-cita seperti itu yang
memang diperlukan untuk menyemangati hidup kita di dunia ini untuk akhirnya
menjadi berhasil meraih cita-cita dan mencapai tujuan hidup masing-masing.
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Namun seorang muslim harus menyadari bahwa kehidupan kita di alam dunia
ini hanya merupakan sebuah fase kehidupan di mana kita diuji dengan kenikmatan
dan musibah sebagai tolok ukur untuk mendapatkan tempat yang sesuai di alam
akhirat nanti.

Bila kita percaya adanya akhirat, maka sudahlah pasti setiap orang
menginginkan surga sebagai tempatnya kelak. Petunjuk untuk mendapat surga secara
lengkap terdapat dalam Al-Qur’an. Dan bila kita ikuti petunjuk dalam Al-Qur’an
dapat dipastikan kita mendapat surga dengan menjadi orang yang bertaqwa padaNya.
Maukah anda mendapatkan sesuatu yang lebih besar keberuntungannya dibanding
surga? Alloh berfirman:
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“Alloh menjanjikan kepada orang-orang mukmin, lelaki dan perempuan, (akan
mendapat) surga yang dibawahnya mengalir sungai-sungai, kekal mereka di
dalamnya, dan (mendapat) tempat-tempat yang bagus di surga 'Adn. dan keridhaan
Alloh adalah lebih besar; itu adalah keberuntungan yang besar.” (QS. At Taubah: 72)

Surat dan ayat diatas menyiratkan bahwa ridho Alloh lebih besar nilainya dari
surga. Artinya bila kita ingin sejahtera dunia akhirat maka yang utama harus kita cari
adalah ridho Alloh.

“Dengan mendapat ridho Alloh maka barulah kita akan mendapat pahala
dariNya.” (QS. An Nisaa’: 114).

Tidak mungkin kita mendapat pahala dari setiap perbuatan baik kita tanpa
ridhoNya. Ridho Alloh artinya; disenangi, disukai, dicintai, disetujui, dipilih oleh
Alloh SWT. Dalam Al-Qur’an pun terdapat petunjuk mengenai bagaimana mencari
ridho Alloh ini. Antara lain disebutkan bahwa:

“Seseorang yang memberi tanpa mengharapkan balasan atau ucapan terima
kasih adalah orang yang mengharapkan ridho Alloh.” (QS. Al-Insaan: 9).

“Orang-orang yang berbuat curang dan tidak jujur dalam berdagang akan
celaka alias tidak mendapat ridho Alloh.” (QS. Al-Muthaffifiin: 1-3).

“Orang-orang yang berjihad mencari keridhoan Alloh akan sukses, karena
selalu ditunjukkan jalan keluar bagi setiap permasalahan bagi orang yang berbuat
baik.” (QS. Al-Ankabuut: 69).

“Ada orang yang mengorbankan diri (harta, waktu, tenaga, perasaan kecuali
bunuh diri) demi mencari ridho Alloh.” (QS. Al-Bagarah: 207).

“Ridho Alloh lebih besar nilainya dari surga.” (QS. At Taubah: 72 ).

“Orang pilihan (diridhoi) akan mewarisi Kitab (Al-Qur’an).” (QS. Faathir: 32)

Inilah dunia, maka berhati-hatilah.

“Bagaikan fatamorgana,” seperti itulah dunia. la adalah kehidupan yang tidak
abadi, kebahagiaan yang menipu, dan kesenangan yang semu. Namun, sangat
disayangkan masih saja banyak yang tertipu. Apakah mereka ini tidak tahu, atau pura-
pura tidak tahu akan hakikat dunia yang sebenarnya? Dunia ini fana, dan kenikmatan
di dalamnya juga sementara. Dunia ini hina, tidak sebanding dengan nilai seekor
nyamuk yang lemah tanpa daya. Bahkan dunia ini pun terlaknat, beserta apa yang ada
di dalamnya, kecuali kebaktian, kebajikan, dan amal saleh.
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“Ketahuilah, bahwa sesungguhnya kehidupan dunia ini hanyalah permainan
dan suatu yang melalaikan, perhiasan dan bermegah-megah antara kamu serta
berbangga-banggaan tentang banyaknya harta dan anak, seperti hujan yang tanam-
tanamannya mengagumkan para petani; kemudian tanaman itu menjadi kering dan
kamu lihat warnanya kuning kemudian menjadi hancur. Dan di akhirat (nanti) ada
azab yang keras dan ampunan dari Alloh serta keridhaan-Nya. Dan kehidupan dunia
ini tidak lain hanyalah kesenangan yang menipu” (QS. Al-Hadid: 20).

Inilah dunia yang banyak membuat orang teperdaya. la tak lain sekadar
permainan yang hasilnya hanya kecapekan dan kelalaian belaka. Dunia menyibukkan
orang dari hal-hal yang bermanfaat untuk kehidupan akhirat. Dunia tak lebih dari
sebuah tanaman yang tumbuh subur di musim hujan, yang tidak seberapa lama
kemudian layu dan mengering di musim kemarau. Dan akhirnya bak anai-anai yang
beterbangan ditiup angin. Sungguh, betapa cepatnya tanaman itu binasa.

Ketahuilah, kebahagiaan di dunia ini tak akan tercapai kecuali dengan
menjadikannya jalan menuju akhirat. Di sanalah kenikmatan yang abadi berada.
Sesuatu yang belum pernah terlihat oleh mata, belum pernah terdengar oleh telinga,
dan belum pernah terlintas di hati manusia.

Beginilah hakikat dunia, wahai saudaraku! Jangan sampai ia menipumu.
Bukankah kita datang ke dunia ini atas kehendak dari sang Pencipta? Kita pun kelak
akan berpulang atas kehendak-Nya juga. Dan jika la telah menghendaki, Kita tidak
akan pernah mampu menolaknya. Berapa banyak orang yang sudah berpulang
mendahului kita? Dan berapa banyak orang yang akan datang menggantikan kita?
Perumpamaannya seperti sebuah ombak di lautan yang datang silih berganti. Satu
ombak hilang ditelan pantai, datang berikutnya susul-menyusul. Begitu pula dunia ini,
hilang satu tumbuh seribu. Jika saatnya nanti tiba, semua akan binasa.

Dunia ini, Saudaraku! Tak ubahnya seperti sebuah ruang ujian. Di mana
engkau tidak lebih dari seorang peserta ujian yang hanya diberi waktu terbatas untuk
mengerjakan soal-soal ujian itu. Begitu pula manusia di dunia ini, ia selalu
menghadapi ujian, semenjak baligh sampai meninggal dunia. Peserta ujian akan
menggunakan waktu dengan sebaik-baiknya, terlebih jika masa ujian sudah dekat.
Sedangkan manusia masih saja berleha-leha dan lalai, padahal ia tidak tahu kapan
waktu ajalnya tiba. Bisa lusa, besok, ataupun nanti.

Para peserta ujian masih punya kesempatan untuk mengulangi ujiannya jika
gagal di ujian pertama itu. Sedangkan ujian hidup ini cuma sekali, tidak ada
kesempatan kedua. Jika manusia gagal di ujian yang hanya sekali itu, berarti ia gagal
untuk selama-lamanya. Oleh karena itu, gunakanlah waktu dengan sebaik-baiknya,
karena penyesalan di hari esok tiada guna. Peserta ujian bisa beralasan kenapa gagal
ujian. Sedangkan engkau, apa yang akan engkau ajukan? Al-Qur an sudah diturunkan,
Rasul sudah diutuskan, halal dan haram sudah dijelaskan, dan jalan yang menuju ke
surga maupun ke neraka juga sudah ditunjukkan. Bahkan engkau sendiri pun sudah
dibekali dengan akal pikiran; bukankah itu untuk membedakan antara kebenaran dan
kebatilan? Bacalah firman Alloh ‘Azza wa Jalla berikut.
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“Sesungguhnya Kami telah menunjukinya jalan yang lurus; ada yang
bersyukur dan ada pula yang kafir.” (QS. al-Insan: 3).
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“Dan Kami telah menunjukkan kepadanya dua jalan (jalan kebajikan dan jalan
kejahatan).” (QS Al-Balad: 10).

Maka, hujjah dan alasan apa lagi yang akan engkau berikan? Dan sekali-kali
Alloh ‘Azza wa Jalla tidak akan menzhalimi hambanya, seorang pun.

Saudaraku! Berusahalah agar hasil dari ujianmu di dunia ini baik dan
memuaskan. Bergembiralah, meskipun engkau hidup seakan-akan dalam penjara,
namun pastinya kelak engkau menjadi orang yang beruntung. Jadikanlah iman kepada
Allah dan amal saleh sebagai bekalmu selalu. Hiduplah di dunia ini seolah-olah
engkau dalam perjalanan yang jauh dan jadikanlah ia sebagai ladang untuk akhiratmu.

Saudaraku! Dunia ini hanya akan tampak menakjubkan di mata orang yang
tidak mengetahuinya, layaknya orang memimpikan sesuatu yang menyenangkan. Apa
yang ia lihat hanyalah khayalan, bukan kenyataan. Oleh karenanya, jangan sampai
tertipu. Bukankah dunia sering merusak impian para pengejarnya?

Hakikat Hidup Di Dalam Al-Qur’an:

a) Hidup adalah tahapan perjalanan/ terminal.

"Mengapa kamu kafir kepada Allah, padahal kamu tadinya mati, lalu Alloh
menghidupkan kamu, kemudian kamu dimatikan dan dihidupkan-Nya kembali,
kemudian kepada-Nya-lah kamu dikembalikan?" (QS. Al-Bagarah: 28)

b) Hidup adalah Ujian.
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"Tiap-tiap yang berjiwa akan merasakan mati. Kami akan menguji kamu
dengan keburukan dan kebaikan sebagai cobaan (yang sebenar-benarnya). Dan hanya
kepada Kamilah kamu dikembalikan.” (QS. Al-Anbyaa’: 35)
¢) Hidup adalah pertanggungan jawab
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"Apakah manusia mengira, bahwa ia akan dibiarkan begitu saja (tanpa
pertanggung jawaban)?" (QS. Al-Qiyaamah: 36)
Hadirin, kaum muslimin rahimakumullah,

Rasulullah SAW bersabda:
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& e
Artinya: “Maka orang yang cerdas adalah orang yang melakukan

mengendalikan dirinya dan beramal untuk persiapan setelah mati,sedang orang yang
dungu adalah orang yang senantiasa mengikuti hawa nafsunya dan berharap kepada
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Alloh dengan berbagai harapan”. (Hadits Hasan riwayat Tirmidzi dan dishohihkan
oleh Haklm)
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"Maka (janganlah sekali-kali salah seorang diantara kalian tertipu dengan
kesantunan Alloh, karena sesungguhnya surga itu lebih dekat kepada salah seorang
diantara kalian dari tali sandalnya), dan istirahat itu saatnya adalah ketika pertama kali
telapak kaki diletakkan di surga,” (HR. Bukhari)

Maka mari Kita luruskan tujuan hidup dan manfaatkan kehidupan dunia yang
hanya sementara ini untuk benar-benar beribadah kepada Alloh Ta’ala, mulai dari
mencari ilmu, shalat lima waktu berbakti kepada orang tua, berbuat baik kepada
sesama terutama tetangga, mendidik keluarga sebaik-baiknya, menegakkan syariat
Alloh. Juga berusaha untuk menjauhi apa yang dilarang-Nya. Jangan sampai kita
termasuk orang-orang yang disebutkan Allah Ta’ala dalam firman-Nya:
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“Dan mereka berteriak di dalam neraka itu, “Ya Rabbi, keluarkanlah kami.
niscaya kami akan mengerjakan amalan saleh berlainan dengan apa yang telah kami
kerjakan.” Bukankah Kami telah memanjangkan umurmu dalam masa yang cukup
bagi orang yang mau berpikir?! Maka rasakanlah (adzab Kami) dan tidak ada bagi
orang-orang yang zalim seorang penolong pun.” (QS: Faathir: 37)

Wallahu Ta’ala a’la wa ahkam.

Semoga shalawat dan salam tetap tercurah untuk Nabi kita Muhammad SAW
beserta keluarga, dan sahabatnya. Aamiin.

6. Khotbah Jumat Tanggal 7 April 2017
Oleh Ust Ali S.

Keutamaan Tauhid dan Bahaya Syirik
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Ma’asyiral Muslimin rahimakumullah, Segala puji dan syukur senantiasa kita
panjatkan kehadirat Ilahi Robbi yang telah mencurahkan nikmat karunia-Nya yang tak
terhingga dan tak pernah putus setiap saat kepada makhlug-Nya, baik berupa
kesehatan dan kesempatan, serta yang terbesar adalah nikmat iman dan Islam
sehingga sampai saat ini kita masih dapat menunaikan kewajiban shalat Jum’at secara
berjama’ah.

Shalawat dan salam semoga selalu dicurahkan Allah Subhanahu wa Ta’ala
kepada junjungan kita, nabi besar Muhammad shalallahu ‘alaihi wa sallam beserta
keluarganya, para sahabat serta umat Islam yang senantiasa mengikuti sunnah-sunnah
beliau hingga akhir zaman.

Saudara-saudara sekalian, sidang jama’ah Jum’ah rahimakumullah, dari
mimbar yang kita muliakan ini, ijinkanlah khatib mengajak kepada diri khatib sendiri,
dan juga kepada saudara-saudara sekalian, marilah kita selalu meningkatkan taqwa
kita kepada Allah Subhanahu wa Ta’ala . Selalu berusaha untuk meningkatkan taqwa
dalam arti yang sebenar-benarnya dan selurus-lurusnya, dengan cara menjalankan
secara ikhlas seluruh perintah Allah Subhanahu wa Ta’ala, kemudian menjauhi segala
larangan-larangan-Nya.

Marilah kita lebur hati dan jasad kita kedalam lautan Tagwa yang luasnya tak
bertepi. Marilah kita isi setiap desah nafas kita dengan sentuhan-sentuhan Taqwa.
Sebab, hanya dengan Taqwa ... InsyaAllah ... kita akan memperoleh kebahagiaan
hakiki di akherat yang abadi nanti dan kebahagiaan hidup di dunia fana ini, dan
janganlah kita mati sebelum benar-benar dalam keadaan Muslim.

‘Ibaadallah..!! Saya wasiatkan kepada Anda sekalian dan juga kepada saya
untuk selalu bertagwa kepada Allah di mana saja kita berada. Dan janganlah kita mati
melainkan dalam keadaan Islam. Telah banyak penjelasan yang menerangkan makna
tagwa. Di antaranya adalah pernyataan Thalqg bin Habib:
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“Apabila terjadi fitnah, maka padamkanlah dengan taqwa”. Mereka bertanya:
“Apakah taqwa itu?” Beliau menjawab: “Hendak-nya engkau melaksanakan keta’atan
kepada Allah, di atas cahaya Allah, (dengan) mengharap keridhaan-Nya; dan
hendaknya engkau meninggalkan kemaksiatan terhadap Allah, di atas cahaya Allah,
(karena) takut kepada siksaNya”.

Kaum Muslimin sidang Jum’at yang berbahagia. Ketahuilah! Bentuk
Ketagwaan dan Ketaatan terbesar yang wajib kita laksanakan adalah tauhid;
mentauhidkan Allah dalam semua ibadah, sebagaimana juga kemaksiatan terbesar
yang mesti kita hindari adalah syirik dalam ibadah kepada Allah.

Tauhid adalah tujuan diciptakannya makhluk, tujuan diutusnya seluruh para
rasul, tujuan diturunkannya kitab-kitab samawi, sekaligus juga merupakan pijakan
pertama yang harus dilewati oleh seseorang yang berjalan menuju Rabbnya. Jadi,
Tauhid adalah fondasi hidup dan amal seorang Muslim.

Firman Allah Ta’ala: “Tidaklah Aku ciptakan jin dan manusia melainkan agar
mereka beribadah (hanya) kepadaKu”. (QS. Adz-Dzaariyaat 51 : 56)
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Dan juga firman-Nya: “Dan tidaklah kami mengutus seorang rasulpun
sebelummu melainkan Kami wahyukan kepadanya bahwa tidak ada yang berhak
diibadahi melainkan Aku, maka beribadahlah kepadaKu”. (QS. Al-Anbiya’ 21 : 25)

Demikian pula firman-Nya: Alif laam Raa, (inilah) satu kitab yang ayat-
ayatnya disusun dengan rapi, serta dijelaskan (makna-maknanya) yang diturunkan
dari sisi (Allah) yang Maha Bijaksana lagi Maha Tahu. Agar kalian jangan beribadah
kecuali kepada Allah. Sesungguhnya aku (Muhammad) adalah pemberi peringatan
dan pembawa berita gembira kepada kalian daripada-Nya. (QS. Huud 11 : 1-2)

Jama’ah sekalian rahimakumullah.. Kalau kedudukan tauhid sedemikian tinggi
dan penting di dalam agama ini, maka tidaklah aneh kalau keutamaannya juga
demikian besar. Bergembiralah dengan nash-nash yang Allah dan Rosul-Nya janjikan
sepertl di bawah ini:
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Dari Ubadah bin Shamit radhiyallahu ‘anhu, ia berkata: “Aku mendengar
Rasulullah shalallahu ‘alaihi wa sallam bersabda: “Barangsiapa yang bersaksi bahwa
tidak ada ilah yang berhak disembah melainkan Allah dan bahwa Muhammad adalah
Rasulullah (niscaya) Allah mengharamkan Neraka atasnya (untuk menjilatnya)”. (HR.
Muslim No. 29)

Hadits lain, dari Utsman bin Affan radhiyallahu ‘anhu, bahwasanya Rasulullah
shalallahu ‘alaihi wa sallam bersabda: ) .
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“Barangsiapa yang meninggal dunia, sedangkan dia mengetahui bahwa tidak
ada ilah yang berhak disembah melainkan Dia (Allah), niscaya akan masuk Jannah”.
(HR. Muslim No. 25)

Demikian juga sabdanya, Rasulullah shalallahu ‘alaihi wa sallam, kami petik
sebagiannya:
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“Dan barangsiapa yang menemui-Ku dengan (membawa) dosa sepenuh bumi
sekalipun, namun dia tidak menyekutukan Aku dengan sesuatu apapun, pasti Aku
akan menemuinya dengan membawa ampunan yang semisal itu”. (HR. Muslim No.
2687)

Demikian pula tidak akan aneh, bila lawan tauhid, yaitu syirik; juga memiliki
banyak bahaya yang mengerikan, antara lain dihapusnya seluruh amal kebaikan
seseorang ketika dia berbuat syirik dan diancam kekal dalam neraka jahannam bagi
para pelaku syirik.

Jama’ah sekalian yang dirahmati Allah Ta’ala. Oleh karena itu sudah
seharusnya kita benar-benar merasa takut terhadapnya, takut terjatuh dalam perbuatan
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syirik! Diantara bahaya syirik itu adalah sebagaimana yang diriwayatkan dalam hadits
Jabir radhiyallahu ‘anhu: ) ) )
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Seorang Arab Badui datang menemui Rasulullah shalallahu ‘alaihi wa sallam,
lalu bertanya: Wahai Rasulullah, apakah dua perkara yang pasti itu? Beliau
menjawab: Barangsiapa yang meninggal dunia dalam keadaan tidak menyekutukan
Allah dengan suatu apapun, niscaya dia akan masuk Jannah. Dan barangsiapa yang
meninggal dunia dalam keadaan menyekutukan Allah dengan sesuatu, niscaya dia
akan masuk Neraka”. (HR. Muslim No. 93)

Firman Allah Ta’ala: Sesungguhnya Allah tidak akan mengampuni (dosa)
syirik dan Dia mengampuni dosa selain itu bagi siapa yang Dia kehendaki. (QS. An-
Nisa’ 4 : 48 dan 116).

Firman Allah Ta’ala: Dan seandainya mereka berbuat syirik, pastilah gugur
amal perbuatan yang telah mereka kerjakan. (QS. Al-An’aam 6 : 88)

Firman Allah Ta’ala : “Tidaklah pantas orang-orang musyrik itu
memakmurkan masjid-masjid Allah, (sedangkan) mereka mengakui bahwa mereka
sendiri Kafir. Itulah orang-orang yang sia-sia amalan-amalan mereka, dan mereka
kekal di dalam Neraka”. (QS. At-Taubah 9 :17)

Inilah penyakit kronis yang menimpa umat ini, kecuali yang Allah Ta’ala
rahmati, mereka terjatuh dan larut dalam berbagai macam bentuk kesyirikan, yang
pertama syirkul qubur, yakni kesyirikan-kesyirikan yang terkait dengan kuburan,
dengan cara berdoa, membuat sesajen, istighotsah dan sembelihan kepada selain Allah
serta berbagai macam bentuk klenik-klenik lainnya.

Yang kedua adalah syirkul dustur, kesyirikan-kesyirikan yang terkait dengan
peraturan dan Undang-Undang (UU) yang tidak bersumber dari syari’at Allah. Allah
ta’ala berfirman dalam Al Qur’an surat Al Maa-idah ayat 50: { &5 Osmi Alaladl 33
O 58 54 o580 L&A Dl (e Al Y artinya: “Apakah hukum jahiliyah yang mereka kehendaki?
dan siapakah yang lebih baik hukumnya daripada Allah bagi orang-orang yang
yakin?”

Al Imam Ibnu Katsiir rahimahullah ketika menjelaskan ayat ini mengatakan:
“Allah Ta’ala mengingkari orang yang berpaling dari hukum Allah -hukum yang telah
muhkam (kokoh), meliputi seluruh kebaikan dan mencegah setiap keburukan-,
kemudian orang tersebut justru berpaling kepada yang lain, berupa pandangan-
pandangan, hawa nafsu dan berbagai peristilahan yang dibuat oleh manusia tanpa
bersandar kepada Syariat Allah, sebagaimana masyarakat jahiliyah berhukum kepada
kesesatan dan kebodohan, hukum yang mereka buat berdasarkan pandangan dan hawa
nafsu mereka. Sama halnya seperti Bangsa Tartar yang berhukum dengan kebijakan-
kebijakan kerajaan yang diambil dari keputusan raja mereka, Jengis Khan, raja yang
telah menyusun Al Yasaq untuk mereka, yaitu kitab kumpulan hukum yang diramu
dari berbagai syari’at yang berbeda, termasuk dari Yahudi, Nasrani dan Islam. Di
dalamnya juga terdapat banyak hukum yang semata-mata dia ambil dari pandangan
dan hawa nafsunya. Kitab itu kemudian berubah menjadi syari’at yang diikuti oleh
anak keturunannya, yang lebih diutamakan ketimbang hukum yang diambil dari
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Kitabullah dan Sunnah Rasulullah. Barangsiapa melakukan hal tersebut, maka dia
telah Kafir. la wajib diperangi sampai mau kembali merujuk kepada hukum Allah dan
Rasul-Nya, sampai dia tidak berhukum kecuali dengannya (Kitab dan Sunnah) baik
sedikit maupun banyak”. (Al Mishbah Al Muniir Tahdzib Tafsir Ibnu Katsiir pada
surat Al Maa-idah ayat 50).

Inilah dua bentuk syirik yang banyak menimpa umat Islam sekarang ini, dalam
ibadah mereka banyak terjatuh kepada kesyirikan. Dan disisi lain, mereka juga berada
dibawah kekuasaan UU syirik, UU Thoghut, hukum dan peraturan yang tidak
bersumber dari syari’at Allah Ta’ala.

Maka merupakan musibah jika seseorang berada dalam kondisi jahil (bodoh)
terhadap perkara tauhid dan perkara syirik, dan akan lebih musibah lagi jika seseorang
telah mengetahui perkara syirik namun dia tetap melakukannya.

Dengan ini hendaklah kita terpacu untuk menguatkan iman Kkita, serta
menambah dan menuntut ilmu sehingga bisa melaksanakan tauhid dan menjauh dari
syirik dan para pelakunya, baro’ (meninggalkan) dengan mereka dan hendaknya kita
menerapkan loyalitas kita kepada para muwahhidin (orang-orang yang bertauhid dan
ahli tauhid), agar kita bisa meraih kebaikan di dunia dan akhirat.

7. Khotbah Jumat Tanggal 21 April 2017
Oleh KH. Mukri Rochman
Menegakkan Keutamaan Sholat
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Jama’ah ibadah Jum’ah yang semoga dirahmati oleh Allah Subhanahu wa ta’ala,

Pertama-tama marilah kita bersyukur kepada Allah atas segala nikmatNya.
Kita besyukur masih diberi kesempatan oleh Allah subhanahu wata’ala untuk
mengisi lembaran kehidupan kita dengan ibadah dan hal yang bermanfaat lainnya.
Shalawat dan salam semoga senantiasa tercurah pada panutan kita, Nabi Muhammad,
shalallahu ‘alaihi wassallam, dan kepada keluarga, sahabat, serta pengikutnya sampai
hari kiamat kelak. Tak lupa kami mewasiati diri kami sediri dan kaum muslimin
sekalian untuk senantiasa bertaqwa kepada Allah, sesungguhnya barangsiapa
bertagwa kepada Allah maka ia berada pada keberuntungan yang besar.

Saudaraku Kaum Muslimin, Jama’ah ibadah Jum’ah yang semoga dirahmati
oleh Allah Subhanahu wa ta’ala, Shalat merupakan salah satu rukun Islam yang
paling utama setelah syahadat. Di dalam Shalat berbagai macam ibadah terkumpul
seperti, dzikrullah, bacaan al qur’an, berdiri, rukuk, sujud di hadapan Allah, berdo’a
padaNya, tasbih, takbir dan lainnya. Shalat merupakan induk ibadah badaniyah.
Berbeda dengan syariat-syariat yang lain, ketika Allah hendak menurunkan syariat
shalat Dia memi’rajkan RasulNya ke langit [Bukhari (349), Muslim (162)], hal ini
tidak lain menunjukkan kedudukannya yang agung dalam syariat Islam.

Diantara keutamaan sholat dalam islam, yang pertama, bahwa sholat adalah
rukun islam yang paling utama setelah syahadat. Dari Ibnu Umar radhiallahu anhuma
bahwa sesungguhnya Nabi Muhammad shallallahu alaihi wa sallam bersabda,
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“Islam itu didirikan atas lima pondasi, bersaksi bahwa tiada Tuhan yang
berhak disembah dengan sebenarnya kecuali Allah Shubhanahu wa ta’alla dan
bersaksi bahwa Muhammad Shalallhu’alaihi wa sallam adalah utusan Allah
Shubhanahu wata’alla, mendirikan shalat, menunaikan zakat , berhaji dan
melaksnakan puasa ramadhan” [HR Bukhari dan Muslim].

Keutamaan yang kedua, sholat adalah amalan yang pertama kali dihisab di
akhirat dan menjadi ukuran kebaikan amalan yang lain. Dari Abdullah bin Qarth
radhiallahu anhu bahwa Nabi Muhammad shallallahu alaihi wa sallam bersabda,
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“Amal ibadah yang pertama yang akan dihisab oleh Allah pada hari kiamat
adalah shalatnya, jika shalatnya baik maka baiklah seluruh amalannya yang lain dan
jika shalatnya rusak maka rusaklah seluruh amalannya yang lain [HR Thabrani,
dishahihkan oleh syaikh Albani].

Ketiga, sholat adalah pembeda antara seorang muslim dan kafir. Dari Jabir bin
Abdullah radhiallahu anhu bahwa Nabi Muhammad shallallahu alaihi wa sallam

bersabda,
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“Di antara seseorang dan kesyirikan serta kekafiran adalah meninggalkan
shalat” [HR Muslim].

Keempat, sholat adalah mencegah dari perbuatan keji dan munkar. Allah
berfirman,
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Dan dirikanlah shalat. Sesungguhnya shalat itu mencegah dari (perbuatan-
perbuatan) keji dan mungkar. (QS Al-Ankabut: 45)

Jama’ah ibadah Jum’ah yang semoga dirahmati oleh Allah Subhanahu wa
ta’ala,

Selanjutnya, diantara keutamaan sholat, yang kelima, sholat adalah penghapus
dosa. Dari Abi Hurairah radhiallahu anhu bahwa Nabi Muhammad shallallahu alaihi
wa sallam bersabda: Bagaimanakah pendapat kalian jika ada sebuah sungai di
hadapan pintu salah seorang diantara kalian dan dia mandi padanya lima kali sehari,
maka apakah akan ada daki yang tertinggal pada badannya?.Para shahabat berkata:
Tidak ada daki yang tertinggal pada jasadnya. Rasulullah shallallahu alaihi wa sallam
bersabda, “Itulah perumpamaan shalat lima waktu di mana Allah Ta’ala
menghapuskan kesalahan dengannya” [HR Bukhari dan Muslim].

Kelima, sholat adalah cahaya, sebagaiamana sabda Rasulullah,
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“Kebersihan itu adalah sebagian dari iman, al-hamdulillah memenuhi mizan,
ucapan subhanallah dan alhamdulillah memenuhi jarak yang ada di antara langit dan
bumi, shalat adalah cahaya...” [HR Muslim].

Keenam, sholat pada waktunya adalah amalan yang paling dicintai oleh Allah.
Dari Abdullah bin Mas’ud radhiallahu ‘anhu berkata: Aku bertanya kepada Nabi
Muhammad shallallahu alaihi wa sallam: Amal apakah yang paling dicintai oleh
Allah Shubhanahu wa ta’alla? Beliau menjawab, Shalat pada waktunya” [HR
Bukhari dan Muslim]. Untuk itu hendaknya kita semua mengerjakan sholat di awal
waktu yang telah ditentukan, jangan sampai menunda-nunda atau bahkan
mengerjakannya diluar waktu yang telah ditetapkan. Allah berfirman,
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Sesungguhnya shalat itu adalah fardhu yang ditentukan waktunya atas orang-
orang yang beriman. (An Nisa’: 103)

Demikianlah sebagian keutamaan sholat dan masih banyak keutamaan yang
lainnya. Semoga Allah menjadikan kita dan keluarga kita sebagai orang-orang yang

mendirikan sholat. . .
2 (5 ) (370 O3 3al a3 5

Ya Tuhanku, jadikanlah aku dan anak cucuku orang-orang yang tetap mendirikan
shalat, ya Tuhan kami, perkenankanlah do’aku. (QS Ibrahim: 40)

8. Khotbah Jumat Tanggal 12 Mei 2017
Ust. Drs. Gunawan Wijaya
Minuman Keras yang Membahayakan
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Jamaah Jum’at yang dirahmati Allah,

Marilah kita senantiasa memuji Allah atas curahan nikmat-Nya yang
senantiasa meliputi kita. Lalu kita pun berupaya untuk meningkatkan ketagwaan kita
kepada Allah Azza wa Jalla. Tagwa dalam arti sebenarnya, yaitu berusaha mentaati
semua perintah Allah dan meninggalkan segala larangannya. Taqwa yang juga berarti
tunduk kepada Allah atas segala aturannya dan tidak menentang Allah dalam aturan
itu, lebih-lebih membuat aturan lain yang bertentangan dengan aturan Allah
Subhaanahu Wa Ta’ala.

Jamaah Jum’at yang dirahmati Allah,

Hari-hari ini, mengemuka kembali tentang pembahasan minuman keras. Yang
sebenarnya kita semua tahu bahwa minuman Kkeras itu dilarang oleh Allah
Subhaanahu Wa Ta’ala. Namun kemudian masih saja ada pihak yang mencoba
melegalkannya dengan berbagai cara. Ketika larangan Allah itu diformalkan dengan
peraturan, ada juga yang berupaya untuk menjegal peraturan itu hingga kemudian
menjadi dalih untuk memperdagangkan dan mengkonsumsi atas anggapan legal
secara hukum.

Jamaah Jum’at yang dirahmati Allah,

Patutlah kiranya kita kembali mengingat betapa Allah Azza wa Jalla telah
secara tegas melarang minuman keras atau khamr. Larangan Allah SWT tentang
minuman keras atau khamr ini dulunya memang bertahap, tetapi setelah final
hukumnya, hukum haram itu tak lagi berubah dan tak ada satu kekuasaan pun yang
berhak mengubahnya.

Allah SWT berfirman tentang khamr pada tahap pertama,
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Mereka bertanya kepadamu tentang khamar dan judi. Katakanlah: “Pada
keduanya itu terdapat dosa besar dan beberapa manfa at bagi manusia, tetapi dosa
keduanya lebih besar dari manfa'atnya... (QS. Al-Bagarah : 219)

Setelah turunnya ayat ini, para sahabat yang dulunya pemabuk sudah mulai
menurunkan intensitas interaksinya dengan khamr. Namun, sebagiannya belum lepas
sama sekali. Hingga suatu ketika ada sahabat yang mengimami Shalat, bacaannya
keliru karena mabuk Maka Allah SWT menurunkan firman- Nya :
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Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu shalat, sedang kamu dalam

keadaan mabuk, sehingga kamu mengerti apa yang kamu ucapkan, (QS. An-Nisa’ :
43)

57



Sampai di sini, frekuensi interaksi dengan minuman keras (khamr) berkurang
lagi.
Lalu pada tahap terakhir Allah SWT menegaskan :
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Hai orang-orang yang beriman, sesungguhnya (meminum) khamar, berjudi,
(berkorban untuk) berhala, mengundi nasib dengan panah, adalah perbuatan keji
termasuk perbuatan syaitan. Maka jauhilah perbuatan-perbuatan itu agar kamu
mendapat keberuntungan. (QS. Al-Maidah: 90)

Sejak mengetahui ayat ini, seketika para sahabat menghentikan berinteraksi
dengan minuman keras. Mereka berhenti mabuk sama sekali. Bahkan seketika
membuang khamr yang masih mereka simpan ke jalan-jalan. Sehingga digambarkan,
sebagian jalan-jalan di Madinah saat itu “tergenang” oleh khamr.

Rasulullah SAW bersabda tentang haramnya minuman keras (khamr) :

A ey 3a 5 Clad Laall L Heall Gyl e al e Sl OS5 hea SLa (S
31 8 L5l O
Setiap minuman yang memabukkan adalah khamar dan setiap yang
memabukkan adalah haram. Barang siapa minum khamar di dunia lalu ia mati dalam
keadaan masih tetap meminumnya (kecanduan) dan tidak bertobat, maka ia tidak akan
dapat meminumnya di akhirat (di surga) (HR. Muslim)
Maka dengan demikian, hendaklah kita kembali ingat bahwa perkara
haramnya minuman keras (khamr) telah demikian jelas dan tegas.
Jama’ah Jum’at yang dirahmati Allah,
Jika haramnya minuman keras sudah kita ketahui bersama, ingatlah bahwa
sesuatu yang diharamkan Allah pasti mengandung kemudharatan atau bahaya besar

bagi manusia. Diantara bahaya minuman keras adalah sebagai berikut :
a) Minuman keras (khamr) adalah induk kejahatan
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Khamr itu adalah induk keburukan (ummul khobaits) dan barangsiapa
meminumnya maka Allah tidak menerima sholatnya 40 hari. Maka apabila ia mati
sedang khamr itu ada di dalam perutnya maka ia mati dalam keadaan bangkai
jahiliyah. (HR At-Thabrani, Ad-Daraquthni dan lainnya, dihasankan oleh Al-
Albani)

Dari minuman keras, terutama ketika peminumnya mabuk, maka hilanglah
akalnya. la tak sadar bahwa kemaksiatan lain segera mengikuti. Seperti berkata
kotor, tindak kekerasan, pencurian, perkosaan dan lain-lain.

b) Efek buruk terhadap kesehatan

Seperti telah lazim diketahui, minuman keras sangat buruk bagi kesehatan
manusia. Minuman keras akan merusak Syaraf karena mengandung zat aditif yang
jika dikonsumsi walaupun sedikit akan mengakibatkan kecanduan yang luar biasa.
Kerusakan syaraf ini berdampak pada melemahnya keseimbangan tubuh dan
berkurangnya kepekaan indra peraba.
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Minuman keras juga merusak jantung. Dalam jangka pendek minuman
keras membuat jantung berdegup lebih cepat. Sebenarnya ini terjadi karena
minuman keras atau minuman beralkohol dapat merusak sel-sel tubuh, termasuk
sel-sel jantung.

Minuman keras juga merusak metabolisme tubuh. Menurut penelitian
University of Maryland Medical Center penggunaan alkohol bisa menyebabkan
penyakit hati kronis, seperti fatty liver yang bisa ditemui bahwa 90 persen
penderitanya adalah pengguna alkohol. Minuman keras juga bisa mengakibatkan
gagal liver.

¢) Minuman keras merusak kecerdasan

Sebagaimana minuman keras merusak syaraf, ia juga akan mengakibatkan
kecerdasan menurun, bahkan menurun signifikan. Jika pada saat mabuk kesadaran
dan akal hilang, penggunaan minuman keras dalam jangka waktu yang lama
mengakibatkan kecerdasan akal rusak meski dalam keadaan sadar/tidak mabuk.

Jama’ah Jum’at yang dirahmati Allah,

Semoga dalil haramnya minuman keras dan sebagian bahayanya membuat
kita tidak mengundang murka Allah dengan menentang aturannya untuk
melegalkan minuman keras di negeri kita tercinta. Sebaliknya, seharusnya kita
membuat aturan-aturan yang efektif mencegah peredaran dan konsumsi minuman
keras, sejalan dengan petunjuk Allah SWT.
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